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ABSTRAK

Muhammad Ma’ruf (NPM. 21801061058) Pengaruh Pemberian Ekstrak
Metanolik Benalu Teh Dan Benalu Mangga Terhadap Kadar MDA
(Malondialdehid) Serum Pada Tikus Hipertensi Yang Dipapar DOCA-Garam
Model Preventif

Dosen Pembimbing | : Dr. Nour Athiroh AS., S.Si., M.Kes
Dosen Pembimbing Il : Dr. Nurul Jadid Mubarakati., M.Si

Hipertensi merupakan salah satu penyakit yang memiliki peningkatan tekanan
darah diatas nilai normal dengan tingkat kematian tertinggi di dunia. Hipertensi
menyebabkan terjadinya peningkatan produksi radikal superoksida dan disfungsi
endotel hingga terjadi stress oksidatif yang ditandai dengan meningkatnya kadar
MDA. Pada tanaman benalu teh dan benalu mangga mengandung senyawa
metabolit sekunder seperti flavonoid, saponin, tanin, alkoloid, glikosida yang dapat
menurunkan konsentrasi kadar MDA. Dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pemberian ekstrak metanolik benalu teh dan benalu mangga
terhadap penurunan kadar malondialdehid serum pada tikus hipertensi (DOCA-
Garam). Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode true eksperimental
design Rancangan Acak Lengkap (RAL) pada 25 ekor tikus wistar jantan, dibagi
menjadi 5 perlakuan yaitu kontrol (-), kontrol (+), perlakuan 1 dosis 50 mg/KgBB,
perlakuan 2 dosis 100 mg/KgBB dan perlakuan 3 dosis 200 mg/KgBB dengan
pengulangan sebanyak 5 kali. Analisis stastistik menggunakan uji ANOVA one
way dan post hoc test dari aplikasi JAMOVI versi 1.1.9.0. Hasil dari pemberian
EMBTBM terhadap kadar MDA serum pada tikus hipertensi diperoleh hasil bahwa
pada perlakuan P1 tidak berbeda nyata dengan kelompok perlakuan kontrol (-),
namun berbeda nyata dengan kelompok perlakuan kontrol (+) dengan nilai analisis
statistik p value =<0,001 p(<0,05). Sehingga pada perlakuan P1 dengan dosis
50mg/KgBB merupakan dosis yang paling efektif dalam menurunkan kadar MDA
serum pada tikus hipertensi yang dipapar DOCA-Garam model preventif.

Kata Kunci : Hipertensi, Benalu Teh, Benalu Mangga, MDA
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ABSTRACT

Muhammad Ma’ruf (NPM. 21801061058) The Effect of Giving of Methanolic
Extract of Tea Parasite and Mango Parasite on Reduction of Malondialdehyde
Serum Levels in Hypertensive Rats Exposed to DOCA-Salt Preventive Model

Supervisor | : Dr. Nour Athiroh AS., S.Si., M.Kes
Supervisor 11 : Dr. Nurul Jadid Mubarakati., M.Si

Hypertension is a disease that has an increase in blood pressure above normal values
with the highest mortality rate in the world. Hypertension causes an increase in the
production of superoxide radicals and endothelial dysfunction so that oxidative
stress occurs which is characterized by an increase in MDA levels. Parasite tea and
parasite mango contain secondary metabolites such as flavonoids, saponins,
tannins, alkaloids, glycosides that can reduce the concentration of MDA levels. In
this study, the aim of this study was to determine the effect of giving methanol
extract of parasite tea and mango parasite on the reduction of serum
malondialdehyde levels in rats hypertension (DOCA-Salt). This research was
conducted using a true experimental design method with a completely randomized
design on 25 male wistar rats, divided into 5 treatments, namely control (-), control
(+), treatment 1 dose of 50 mg/KgBW, treatment 2 doses of 100 mg/KgBW and
treatment 3 doses of 200 mg/KgBW with 5 repetitions. Statistical analysis using
one way ANOVA test and post hoc test from the JAMOVI application version
1.1.9.0. The results of giving EMBTBM to serum MDA levels in hypertensive rats
showed that the P1 treatment was not significantly different from the control
treatment group (-), but significantly different from the control treatment group (+)
with statistical analysis values of p value = <0.001 p(<0.05). So that the P1
treatment with a dose of 50mg/KgBW was the most effective dose in reducing
serum MDA levels in hypertensive rats exposed to the preventive model of DOCA-
Salt.

Keywords: Hypertension, Tea Parasite, Mango Parasite, MDA
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan memiliki berbagai macam hasil
sumber daya alamnya. Salah satu kekayaan yang dimiliki oleh Indonesia adalah
flora dan faunanya. Kekayaan flora yang dimiliki oleh Indonesia termasuk dalam
kategori tanaman obat. Indonesia terdapat jenis tanaman yang dimiliki sekitar
30.000 jenis dan 7.000 jenis lainnya merupakan tanaman yang dapat dijadikan
sebagai tanaman herbal (Jumiarni, 2017).

Menurut Prananingrum (2007), Tanaman herbal merupakan tanaman yang
didapat dari alam dengan memiliki suatu komponen aktif pada senyawa tertentu
yang dijadikan sebagai khasiat obat herbal. Tanaman herbal tersebut banyak
digunakan oleh masyarakat sebagai pencegahan pada penyakit yang dikenal dengan
istilah (preventif), penyembuhan pada penyakit yang dikenal dengan istilah
(kuratif), pemulihan pada kesehatan yang dikenal dengan istilah (rehabilitatif), dan
meningkatkan kesehatan yang dikenal dengan istilah (promotif). Salah satu
tanaman yang dapat dijadikan sebagai herbal adalah Benalu.

Benalu adalah tanaman yang dianggap sebagai parasit oleh masyarakat dan
tersebar di daerah yang memiliki iklim tropis. Jenis benalu yang sering ditemukan
di kawasan iklim tropis merupakan benalu teh (Scurrula atropurpurea (Bl.) Dans)
dan benalu mangga (Dendrophthoe petandra (L.) Mig). Tanaman benalu teh dan
benalu mangga memiliki manfaat tanaman yang berkhasiat sebagai herbal. Manfaat
tanaman benalu banyak digunakan sebagai antivirus, antikanker, antiradang,
sebagai peningkat imunitas tubuh dan lain-lain. Ekstrak benalu memiliki 16
kandungan bahan bioaktif diantaranya adalah 4 senyawa flavon, 1 senyawa
glikosida manoterpen, 2 senyawa glikosida flavanol, 1 senyawa glikosida lignin, 2
senyawa satin, dan 6 senyawa asam lemak (Athiroh, 2012). Sedangkan berdasarkan
penelitian lainnya hasil ekstrak etanol pada tanaman benalu mangga mengandung
beberapa senyawa metabolit sekunder yakni flavonoid, tanin, steroid, polifenol dan
terpenoid (Jayanti, 2018).
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Menurut Erlinda (2018), Senyawa aktif yang dimiliki oleh tanaman benalu
dapat digunakan sebagai herbal paling dominan adalah flavonoid. Senyawa
flavonoid dalam tanaman benalu berperan sebagai antioksidan yang dapat
melindungi sistem biologis pada manusia. Dalam hal ini, menunjukkan bahwa
Allah telah menciptakan tumbuhan benalu tidaklah sia-sia. Menurut Qaradhawi
(1998), Allah SWT telah menjelaskan di dalam Al-Qur’an, bahwa seluruh
tumbuhan yang terdapat di muka Bumi ini memiliki manfaat bagi manusia. Hanya
manusialah yang dapat mengolah dan mempelajari dengan menggunakan akal
fikirnya untuk memanfaatkan tanaman tersebut. Dengan ini, Allah SWT telah

berfirman dalam QS. As-Syu’ara ayat 7 yang berbunyi :
¢
1R 55 08 G W T & (W1 1 135
Artinya : “Dan apakah mereka tidak memperlihatkan bumi, berapakah banyaknya
kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik” (QS.
As-Syu’ara ayat 7).

Pada ayat tersebut, dijelaskan bahwa manusia diperintahkan untuk selalu
memperhatikan tumbuhan yang telah diciptakan oleh Allah SWT di muka bumi ini.
Tumbuhan yang baik dapat diartikan sebagai tumbuhan yang memiliki banyak
manfaat di dalamnya. Salah satu contoh yakni dari tanaman yang hidup parasit
seperti benalu teh dan benalu mangga yang dapat dimanfaatkan sebagai obat herbal
antihipertensi.

Hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah kondisi yang terjadi
meningkatnya tekanan darah diatas 120/80 mmHg dalam dua kali pengukuran yang
dilakukan dengan keadaan yang cukup istirahat atau tenang (Kemenkes RI, 2014).
Berdasarkan Data World Health Organization (WHQO) pada tahun 2015 terdapat
sekitar 15% atau 1,13 miliar penduduk di seluruh dunia mengalami hipertensi,
dengan kasus penderita terbanyak berada di negara rendah dan menengah. Pada
tahun 2025 jumlah penderita hipertensi akan mengalami kenaikan sebanyak 1,5
miliar, dan diperkirakan pada setiap tahunnya terjadi kasus meninggal akibat
penyakit hipertensi dan kompikasinya sebanyak 9,4 juta orang (Kemenkes RI,
2019).

Hipertensi dapat terjadi dikarenakan adanya stress oksidatif yang
disebabkan oleh adanya radikal bebas. Stress ini terjadi karena ketidakseimbangan



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

antara Reactive Oxygen Species (ROS) dengan sistem pertahanan antioksidan yang
menghambat aliran oksigen dari jantung menuju ke otak. Apabila Reactive Oxygen
Species (ROS) mengalami peningkatan diatas kemampuan, maka akan
mengakibatkan terjadinya stres oksidatif (Athiroh,2013). Salah satu penyebab stres
oksidatif yaitu menyebabkan terjadinya peningkatan kadar Malondialdehide
(MDA) dan penurunan dari aktivitas yang terdapat pada kadar Superoxside
Dismutase (SOD) akibat dari terjadinya peroksidasi lipid yang berlebihan di dalam
sel (Hutapea et al2014).

MDA merupakan hasil dari degradasi pada peroksidasi lipid yang terdapat
di jaringan tubuh. Kadar konsentrasi pada MDA digunakan sebagai indikator
kerusakan oksidatif pada keberadaan radikal bebas. Oleh sebab itu, nilai kadar
MDA pada plasma merupakan suatu indiktor ukuran untuk menentukan adanya
peningkatan jumlah radikal bebas dan penurunan antioksidan yang terdapat pada
tubuh (Wulandari, 2016).

Aktivitas pada radikal bebas dan aktioksidan dapat mencegah terjadinya
stres oksidatif dalam tubuh dengan diimbangi pertahanan eksogen. Salah satu cara
untuk melakukan pertahanan tersebut yakni dengan mengonsumsi antioksidan
eksogen berupa makanan. Beberapa sumber antioksidan eksogen yang dapat
dikonsumsi adalah benalu teh (Scurrula atropurpurea (Bl.) Dans) dan benalu
mangga (Dendrophthoe petandra (L.) Mig. Dalam penelitian sebelumnya, peran
benalu mangga dapat membuktihkan sebagai penurunan kadar MDA pada paru
tikus hipertensi dan kombinasi benalu teh dan benalu mangga dapat meningkatkan
aktivitas dari kadar SOD paru pada tikus hipertensi yang dipapar dengan DOCA-
Garam (Lestari, 2021; Aini, 2021).

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti ingin mengetahui bagaimana
pengaruh pemberian ekstrak metanolik kombinasi benalu teh dan benalu mangga
(EMBTBM) terhadap kadar MDA serum pada tikus hipertensi yang dipapar oleh
DOCA-garam dengan model preventif.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah pengaruh
pemberian EMBTBM terhadap kadar MDA serum pada tikus hipertensi yang

dipapar oleh DOCA-garam dengan model preventif ?



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian
EMBTBM terhadap kadar MDA serum pada tikus hipertensi yang dipapar oleh
DOCA-garam dengan model preventif.

REPOSITORY

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Aspek Teoritis

Penelitian ini memberikan informasi untuk akademisi dan juga peneliti

University of Islam Malang

lainnya tentang bagaimana pengaruh pemberian EMBTBM terhadap kadar
MDA serum pada tikus hipertensi yang dipapar oleh DOCA-garam model
preventif.

1.4.2 Aspek Aplikatif

1. Penelitian ini memberikan informasi yang dapat dibuktikan dengan
ilmiah untuk masyarakat tentang khasiat benalu teh dan benalu mangga
sebagai adjuvan antihipertensi alami.

2. Dapat dijadikan acuan bagi peneliti lebih lanjut mengenai bagaimana
pengaruh pemberian EMBTBM terhadap kadar MDA serum pada tikus
hipertensi yang dipapar oleh DOCA-garam dengan model preventif.

3. Dapat menambah sediaan herbal sebagai adjuvan antihipertensi alami.

1.5 Batasan Penelitian
Pada penelitian yang dilakukan ini memiliki batasan penelitian sebagai
berikut :
1. Tanaman
Pada pelaksanaan penelitian ini, peneliti menggunakan benalu teh dan
benalu mangga dengan membuat perbandingan 3:1. Benalu teh dan benalu
mangga dan yang digunakan adalah bagian daun yang telah dikeringkan.
2. Parameter Uji
Pada penelitian ini menggunakan parameter uji Kadar Malondialdehid
(MDA) serum pada tikus hipertensi yang dipapar DOCA-garam.
3. Hewan Uji

Pada penelitian ini menggunakan tikus wistar jantan (Rattus norvegicus)
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sebanyak 25 ekor dengan umur 2-3 bulan dan memiliki berat badan antara
150-250 gram.

. Dosis

Dosis yang digunakan dalam penelitian ini yakni kontrol negatif (K-),
kontrol positif (K+), untuk perlakuan 1 sebanyak (50 mg/KgBB), untuk
perlakuan 2 sebanyak (100 mg/KgBB) dan untuk perlakuan 3 sebanyak (200
mg/KgBB). Dosis diberikan sebanyak satu kali dalam sehari yang dilakukan

sebanyak 5 kali dalam 1 minggu selama 28 hari.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan dalam

REPOSITORY

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pengaruh pemberian ekstrak metanolik

University of Islam Malang

benalu teh dan benalu mangga terhadap penurunan kadar MDA pada tikus
hipertensi yang dipapar DOCA-Garam model preventif selama 28 hari
ditunjukkan pada kelompok perlakuan 1 (P1). Hal ini dikarenakan tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata dengan perlakuan kelompok kontrol
negatif (K-), namun berbeda nyata dengan kelompok perlakuan kontrol positif
(K+). Dengan itu, pemberian EMBTBM dengan dosis 50 mg/KgBB
merupakan dosis yang paling optimum dalam menurunkan kadar MDA pada

tikus hipertensi yang dipapar DOCA-garam.

6.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka disarankan
untuk melakukan penelitian lanjutan dengan melakukan uji klinis ke manusia

dengan mengamati kadar MDA serum pada penderita penyakit hipertensi.
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